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Abstrak 

Dunia industri saat ini berkembang dengan pesat, sehingga memerlukan suatu 

kerjasama dengan bebagai pihak untuk tetap menjalan suatu sitem produski di suatu 

perusahaan. Salah satu contoh kerjasama perusahaan dengan pihak lain adalah 

dengan pemasok bahan baku. Sebagai contoh pemasok nata de coco lembaran bagi 

CV. Agrindo Suprafood Yogyakarta merupakan suatu bagian yang penting bagi 

perusahaan. Saat ini, di perusahaan dalam melakukan pemilihan pemasok tidak 

kontrak menjadi pemasok kontrak terkadang mengalami kesulitan. Kesulitan terebut 

terjadi karena belum adanya kriteria yang secara rinci dapat dipergunakan untuk 

pemilihan pemasok. Sehingga pada penelitian ini akan berusahaan menemukan 

kriteria-kriteria yang berpengaruh dalam pemilihan pemasok. Pengolahan data pada 

penelitian ini menggunakan metode Weighted Product  (WP). Selain itu, model yang 

telah dibuat akan diimplementasikan menjadi suatu sistem pendukung keputusan. 

Kriteria yang dapat mempengaruhi pemilihan pemasok adalah jumlah total, jumlah 

total kualitas satu, jumlah total kualitas dua, jumlah total nata rusak, jumlah 

pengiriman maksimal, jumlah maksimal kualitas satu, jumlah maksimal kualitas dua, 

jumlah maksimal rusak, jumlah pengiriman minimal, jumlah minimal kualitas satu, 

jumlah minimal kualitas dua, jumlah minimal rusak, kerutinan, harga kualitas satu 

dan harga kualitas dua. Di samping itu, berdasarkan hasil pengujian sistem 

pendukung keputusan yang telah dibuat diperoleh kesimpulan bahwa sistem yang 

telah dibuat dapat dipergunakan oleh CV. Agrindo Suprafood Yogyakarta. 

 

Kata kunci: pemilihan pemasok,weighted product, sistem pendukung keputusan 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan sistem informasi saat ini sangatlah cepat, hal ini menuntut setiap 

pelaku industri melakukan penerapan teknologi informasi untuk dapat meningkatkan 

efisiensi perusahaan (Kadir, 2002). Di sisi lain di berbagai perusahaan manufaktur, 

persentase ongkos material bisa mencapai antara 40%-70% dari ongkos sebuah 

produk jadi (Pujawan, 2005). CV. Agrindo Suprafood Yogyakarta merupakan suatu 

perusahaan manufaktur yang memproduksi nata de coco potongan. Permintaan yang 

terus meningkat mengakibatkan sistem produksi perusahaan tidak mampu untuk 

memenuhi permintaan tersebut. Untuk itu perusahaan membeli bahan baku setengah 

jadi dari pemasok. Permasalahan mulai muncul ketika perusahaan akan memilih 

pemasok kontrak. Pihak perusahaan kesulitan dalam melakukan penilai terhadap 

pemasok yang akan dipilih menjadi pemasok kontrak. Hal ini terjadi karena pihak 

perusahaan belum mempunyai kriteria-kriteria yang dapat digunakan untuk menilai 

pemasok. Salah satu faktor kesuksesan sebuah perusahaan adalah pemilihan 

pemasok (Gencer dan Gurpinar, 2007). Dapat dikatakan pemilihan pemasok adalah 
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salah satu aktivitas penting pada bagian pengadaan untuk mencapai keunggulan 

bersaing (Amid dkk, 2011). Selain itu, pihak perusahaan belum menggunakan suatu 

metode tertentu untuk pemilihan pemasok kontrak. Pemilihan pemasok adalah 

permasalahan multi kriteria dimana setiap kriteria yang digunakan mempunyai 

kepentingan yang berbeda dan informasi mengenai hal tersebut tidak diketahui 

secara tepat. Dalam hal ini pemilihan pemasok yang berdasarkan penawaran harga 

yang rendah sudah tidak efisien lagi. Untuk mendapatkan kinerja rantai pasok yang 

maksimal harus menggabungkan kriteria lain yang relevan dengan tujuan perusahaan 

(Ng, 2008). Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi kriteria-kriteria yang 

dapat digunakan dalam pemilihan pemasok. Selain itu, akan dibuat suatu Sistem 

Pendukung Keputusan (DSS) yang dapat digunakan untuk pemilihan pemasok nata 

de coco lembaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan pemasok 

nata de coco mengacu kepada tahapan penelitian menggunakan pendekatan sistem 

sebagai berikut: 

1. Mempelajari sistem pembelian nata de coco lembaran dari pemasok. 

Wawancara dan observasi untuk mendapatkan variable-variable keputusan 

penting dalam pemilihan pemasok kontrak. 

2. Mengidentifikasi kriteria-kriteria yang dapat digunakan untuk penentuan 

pemasok nata de coco kontrak. 

3. Desain sistem untuk merancang model pengambilan keputusan, basis data 

dan user interface pada sistem pendukung keputusan. 

4. Verifikasi model menggunakan data dari CV. Agrindo Suprafood Yogyakarta 

sebagai studi kasus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pembelian Nata de coco 

Proses pembelian nata de coco lembaran dari pemasok di CV. Agrindo 

Suprafood adalah sebagai berikut: 

1. Pemasok nata de coco lembaran mengirimkan nata de coco lembaran ke CV. 

Agrindo Suprafood Yogyakarta. 

2. Bagian produksi CV. Agrindo Suprafood Yogyakarta khususnya pada stasiun 

kerja sortir A melakukan klasifikasi nata de coco lembaran menjadi tiga 

klasifikasi. Tiga klasifikasi tersebut adalah nata de coco lembaran kualitas 

satu, nata de coco lembaran kualitas dua dan nata de coco lembaran rusak. 

Proses pengklasifikasian ini sudah ada prosedurnya. Yang mana prosedur 

tersebut telah dibuat oleh bagian administrasi perusahaan berdasarkan 

penelitian secara langsung yang dilakukan oleh perusahaan. Rincian 

mengenai ketentuan klasifikasi akan dijelaskan secara rinci pada bagian 

berikutnya skripsi ini. 

3. Setelah pengklasifikasian dilakukan penimbangan untuk masing-masing jenis 

klasifikasi nata de coco lembaran. 

4. Dilakukan pencatatan dan pemberian bukti pengiriman kepada pemasok. 
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5. Proses pembayaran dilakukan dengan cara menukarkan bukti pengiriman ke 

bagian administrasi. 

 

Daftar Kriteria yang Dapat Digunakan Untuk Pemilihan Pemasok Nata de coco 

Tabel 1 berikut ini adalah daftar kriteria yang dapat digunakan untuk 

pemilihan pemasok nata de coco, kriteria di bawah ini didasarkan pada ketentuan 

yang berlaku di CV. Agrindo Suprafood Yogyakarta saat ini. 

 

Tabel 1. Daftar Kriteria Berdasarkan Ketentuan yang Berlaku 

No. Kode Kriteria Penjelasan Jenis 

Kriteria 

Satuan Bobot 

1 C1 Jumlah 

Total 

Jumlah total pengiriman 

nata de coco lembaran 

Keuntungan 

(+) 

Kilogram 

(Kg) 

4 

2 C2 Jumlah 

Total 

Kualitas 1 

Semakin tinggi jumlah 

total nata de coco 

lembaran yang memenuhi 

syarat maka semakin baik 

Keuntungan 

(+) 

Kilogram 

(Kg) 

3 

3 C3 Jumlah 

Total 

Kualitas 2 

Semakin rendah jumlah 

total nata de coco 

lembaran yang tidak 

memenuhi syarat tetapi 

masih dapat digunakan 

maka semakin baik 

Biaya (-) Kilogram 

(Kg) 

3 

4 C4 Jumlah 

Total 

Rusak 

Semakin rendah  jumlah 

total nata de coco 

lembaran yang tidak 

memenuhi syarat dan 

tidak dapat digunakan 

maka semakin baik 

Biaya (-) Kilogram 

(Kg) 

2 

5 C5 Jumlah 

Pengirima

n 

Maksimal 

Semakin tinggi jumlah 

pengiriman nata de coco 

lembaran maksimal maka 

semakin baik 

Keuntungan 

(+) 

Kilogram 

(Kg) 

5 

6 C6 Jumlah 

Maksimal 

Kualitas 1 

Semakin tinggi  jumlah 

maksimal nata de coco 

lembaran yang memenuhi 

syarat maka semakin baik 

Keuntungan 

(+) 

Kilogram 

(Kg) 

4 

7 C7 Jumlah 

Maksimal 

Kualitas 2 

Semakin rendah  jumlah 

maksimal nata de coco 

lembaran yang tidak 

memenuhi syarat tetapi 

masih dapat digunakan 

maka semakin baik 

Biaya (-) Kilogram 

(Kg) 

2 

8 C8 Jumlah 

Maksimal 

Rusak 

Semakin rendah  jumlah 

maksimal nata de coco 

lembaran yang tidak 

memenuhi syarat dan 

tidak dapat digunakan 

maka semakin baik 

Biaya (-) Kilogram 

(Kg) 

1 
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Tabel 1. Daftar Kriteria Berdasarkan Ketentuan yang Berlaku (Lanjutan) 
No. Kode Kriteria Penjelasan Jenis Kriteria Satuan Bobot 

9 C9 Jumlah 

Pengiriman 

Minimal 

Semakin tinggi  jumlah 

pengiriman nata de coco 

lembaran minimal maka 

semakin baik 

Keuntungan 

(+) 

Kilogram 

(Kg) 

2 

 

 

10 C10 Jumlah 

Minimal 

Kualitas 1 

Semakin tinggi jumlah 

minimal nata de coco 

lembaran yang memenuhi 

syarat maka semakin baik 

Keuntungan 

(+) 

Kilogram 

(Kg) 

4 

11 C11 Jumlah 

Minimal 

Kualitas 2 

Semakin rendah jumlah 

minimal nata de coco 

lembaran yang tidak 

memenuhi syarat tetapi 

masih dapat digunakan 

maka semakin baik 

Biaya (-) Kilogram 

(Kg) 

2 

12 C12 Jumlah 

Minimal 

Rusak 

Semakin rendah jumlah 

minimal nata de coco 

lembaran yang tidak 

memenuhi syarat dan tidak 

dapat digunakan maka 

semakin baik 

Biaya (-) Kilogram 

(Kg) 

1 

13 C13 Kerutinan Semakin sering pengiriman 

nata de coco lembaran 

maka semakin baik 

Keuntungan 

(+) 

- 5 

14 C14 Harga 

Kualitas 1 

Semkin murah harga beli 

nata de coco lembaran yang 

memenuhi syarat maka 

semakin baik 

Biaya (-) Rupiah 

(Rp) 

4 

15 C15 Harga 

Kualitas 2 

Semkin murah harga beli 

nata de coco lembaran yang 

tidak memenuhi syarat 

tetapi masih maka semakin 

baik  dapat digunakan 

Biaya (-) Rupiah 

(Rp) 

3 

 

Daftar Pemasok Nata de coco 

Di bawah ini adalah rincian dari daftar pemasok nata de coco yang akan 

dipilih berdasarkan hasil pengumpulan data dari CV. Agrindo Suprafood 

Yogyakarta, seperti terlihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Daftar Pemasok Nata De Coco yang Akan Dipilih 

No Kode Nama Pemasok 

1 A1 Adi 

2 A2 Yatno 

3 A3 Anam 

4 A4 Didit 

5 A5 Turyono 

 

Struktur Hirarki dari Kegiatan Pemilihan Pemasok Nata de coco 

Dari dua bagian sebelumnya dibuat suatu struktur hirarki dari kegiatan 

pemilihan pemasok Nata de coco. Gambar struktur hirarkinya dapat dilihat pada 

gambar 1. 
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Gambar 1. Struktur Hirarki Pemilihan Pemasok Nata De Coco 

 

Pemodelan Sistem Pendukung Keputusan untuk Penentuan Pemasok Nata De 

Coco 

Pemodelan sistem yang dirancang untuk rancangan aplikasi DSS penentuan 

pemasok nata de coco, dirancang dalam bentuk paket komputer yang terdiri dari 

komponen sistem manajemen basis data, sistem manajemen model, sistem 

manajemen pengetahuan yang dihubungkan dengan sistem manajemen dialog yang 

akan memudahkan komunikasi dengan pengguna yang bersifat interaktif (Turban 

dkk, 2007). 

Konfigurasi model sistem penunjang keputusan menggambarkan komponen 

di dalam sistem dan keterkaitan antar komponen sistem. Konfigurasi model DSS 

disajikan pada gambar yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu Sistem 

Manajemen Basis Model, Sistem Manajemen Basis Data dan Sistem Manajemen 

Dialog (Turban dkk, 2007).  

Model DSS ini dirancang untuk mampu menghasilkan nilai persentase dan 

rangking untuk masing-masing pemasok nata de coco, yang akan dipilih oleh CV. 

Agrindo Suprfood Yogyakarta. Pemodelan sistem untuk rancangan DSS penentuan 

pemasok nata de coco dapat dilihat pada gambar 2 yang terdiri dari tiga komponen 

utama yaitu sistem manajemen basis model, sistem manajemen basis data dan sistem 

manajemen dialog. Sedangkan diagram alir DSS Penentuan Pemasok Nata de coco, 

seperti terlihat pada gambar 3. 
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Gambar 2. Konfigurasi Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Pemasok Nata De 

Coco 

 

 
Gambar 3. Diagram Alir DSS Penentuan Pemasok Nata De Coco 

 

Sistem Manajemen Basis Data 

Basis data DSS Penentuan Pemasok Nata de coco terdiri dari basis data 

internal yaitu Data alternatif yang berisi daftar pemasok nata de coco dan data 

kriteria yang dapat digunakan untuk pemilihan pemasok. Setelah dianalisis basis data 

ini terdiri dari empat buah tabel yaitu input kasus, input alternatif, input kriteria, 

input nilai (Turban dkk, 2007). 

 

Perancangan Sistem Manejemen Basis Pengetahuan 

Basis pengetahuan DSS penentuan pemasok Nata de coco terdiri dari 

berbagai tindakan yang dilakukan oleh lingkungan bisnis (misalnya konsumen, 
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pemerintah, jasa transportasi) serta tindakan yang dilakukan CV. Agrindo Suprafood 

Yogyakarta untuk mengantisipasinya (Turban dkk, 2007). 

 

Sistem Manajemen Basis Model 

1. Sistem Manajemen Dialog 

Sistem Manajemen Dialog di dalam rekayasa Penentuan Pemasok Nata de 

coco adalah komponen yang dirancang untuk mengatur dan mempermudah 

interaksi antara model (aplikasi komputer) dengan pengguna. 

2. Sub Model WP 

Gambar 4 di bawah ini adalah diagram alir metode Weighted Product (WP). 

 

 
Gambar 4. Flowchart Metode WP 

 

Menurut Yoon dalam Kusumadewi, dkk (2006) Metode Weighted Product 

(WP) merupakan metode yang mengunakan perkalian untuk menghubungkan 

rating atribut, di mana rating setiap atribut harus dipangkatkan terlbih dahulu 

dengan bobot atribut yang bersangkutan. Proses ini sama halnya dengan proses 

normalisasi. Preferensi untuk alternatif Ai diberiakan sebagai berikut (Yoon, 

1989 dalam Kusumadewi dkk, 2006): 

Si =  ∏ x
ij

wjn
j=1  ; dengan i = 1, 2, … , m    (1) 

 

dimana ∑ 𝑤𝑗 = 1.  wj adalah pangkat bernilai positif untuk atribut keuntungan, 

dan bernilai negatif untuk atribut biaya. Preferensi relatif dari setiap alternatif, 

diberikan sebagai (Yoon, 1989 dalam Kusumadewi dkk, 2006): 

Vi =  
∏ xij

wjn
j=1

∏ (xj
∗)

wjn
j=1

 ; dengan i = 1, 2, … , m    (2) 

 

Penerapan Model pada Studi Kasus Pemilihan Pemasok 

Dari model yang telah dirancang diterapkan dalam kasus pemilihan pemasok. 

Data diperoleh dari perusahaan dan pakar yang telah terbiasa melakukan pemilihan 

pemasok nata de coco. Tabel 3 adalah ringkasan hasil perhitungan dari masing 

masing metode. 
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Tabel 3. Matriks Awal untuk Metode Penyelesaian WP 

Alternatif C1 C2 C3 … C15 

Bobot 0,089 0,067 0,067 … 0,044 

Adi 10300 6000 4000 … 1500 

Yatno 10200 7000 3000 … 1000 

Anam 10200 6000 4000 … 1000 

Didit 11700 5500 6000 … 500 

Turyono 8200 5000 3000 … 1500 

 

Tabel 4. Matriks Awal untuk Metode Penyelesaian WP 

Alternatif C1 C2 C3 … C15 

Adi 2,274 1,786 0,575 … 0,614 

Yatno 2,272 1,804 0,586 … 0,631 

Anam 2,272 1,786 0,575 … 0,631 

Didit 2,299 1,776 0,560 … 0,661 

Turyono 2,228 1,764 0,586 … 0,614 

 

Tabel 5. Hasil Akhir Metode Penyelesaian WP 

Alternatif Total Persentase Ranking 

Adi 1.24845 19.401% 4 

Yatno 1.31594 20.449% 2 

Anam 1.29685 20.153% 3 

Didit 1.35588 21.070% 1 

Turyono 1.21800 18.927% 5 

Total 6.43512 100%  

 

 

Implementasi DSS 

Berikut ini adalah gambaran dari DSS yang telah dikembangkan. 

a. Bagian Kasus 

Di bawah ini adalah antarmuka untuk DSS bagian kasus atau bisa disebut 

bagian penentuan tujuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Bagian Kasus 
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b. Bagian Alternatif 

Di bawah ini adalah antarmuka untuk DSS bagian alternatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Bagian Alternatif 

 

c. Bagian Kriteria 

Di bawah ini adalah antarmuka untuk DSS bagian nilai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Bagian Kriteria 

 

d. Bagian Nilai 

Di bawah ini adalah antarmuka untuk DSS bagian nilai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Bagian Nilai 
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e. Bagian Hasil Perhitungan 

Di bawah ini adalah antarmuka untuk DSS bagian hasil perhitungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Bagian Nilai 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kasus yang telah diteliti, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil peritungan di atas pemasok yang terpilih adalah Didit, karena 

mempunyai nilai persentase tertinggi berdasarkan metode SAW. 

2. Hasil perhitungan dengan metode manual sama dengan aplikasi yang dibuat. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi DSS yang dibuat sudah valid, sehingga 

siap untuk dipergunakan oleh perusahaan. 
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